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Abstract
Creative learning in students on their own has been owned by each student itself,
only their order in terms of experience and thinking of the utilization of this
creativity does not run as optimally. Therefore, researchers want to know more
about the creative thinking of tenth grade students of Pontianak High School
Mujahidin. The problem in this study was "How to think creatively in the tenth
grade students of Pontianak High School Mujahidin?". This study aimsed to
obtain an overview of creative thinking of tenth grade students of Pontianak High
School Mujahidin. The method used is descriptive method and the form of
research was survey studies. The population in this study were 33 grade X
students of Pontianak High School Mujahidin. This study used a quantitative
approach. Data collection techniques used are indirect communication
techniques with data collection tools in the form of questionnaires. While the data
analysis technique used percentage calculations.Based on the results of data
analysis from creative thinking research Class X Mujahidin High School of
Pontianak students obtained 71% of the results of lateral creative thinking in the
"High" category.
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PENDAHULUAN
Manusia adalah mahluk yang kreatif
karena manusia mampu mengfungsikan
kemampuan sosial produktif dalam
menyelesaikan sesuatu atau memecahkan
masalah dengan cara-cara atau metode
baru.pada kenyataannya, memang ada
manusia yang muncul sebagai pribadi
yang kreatif, dan ada yang kurang kreatif.
Sudarman (2016:6) menyatakan bahwa
“pribadi kreatif adalah individu yang
mampu mengaktifkan potensi
kreativitasnya”.
Hal itu, bisa terjadi  rangsangan
lingkungan dan / karena proses
pembelajaran.sementara mereka yang
kurang mendapatkan lingkungan yang
menantang, dan atau kurang
dikondisikan, maka kondisi kreatifnya
tidak berkembang secara maksimal.
Sedangkan menurut Kurniawan
(2017:140) menyatakan bahwa “kreatif
adalah suatu kemampuan umum untuk
menciptakan suatu yang baru, sebagai
kemampuan untuk memberikan gagasan-
gagasan yang baru dapat diterapkan
dalam pemecahan masalah, atau sebagai
kemampuan  untuk melihat hubungan-
hubungan baru antara unsur-unsur yang
sudah ada sebelumnya”.Zuchdi
(2015:127) juga mengatakan
keterampilan berpikir kreatif yaitu
“keterapilan individu dalam
menggunakan proses berpikirnya untukn
menghasilkan suatu ide yang baru,
2konstruktif, dan baik, berdasarkan konsep
konsep rasional, presepsi, dan intuisi
individu”.
Memang harus diketahui bahwa
hingga saat ini belumbanyak sekolah
yang dapat mengembangkan dan
menghasilkan para lulusannya untuk
menjadikan individu-individu yang
kreatif. Para siswa lebih cenderung
disiapkan untuk menjadi seorang tenaga
kerja yang mampu mengerjakan hal-hal
teknis. Namun, tidak disiapkan menjadi
orang yang visioner. Apa yang
dibelajarkan disekolah sering kali kurang
memberikan manfaat bagi kehidupan
siswa dan kurang selaras dengan
perkembangan lingkungan yang terus
berubah dengan pesat dan sulit
dilamarkan. begitu pula dengan proses
pembelajaran yang dilakukan
tampakanya masih lebih menekankan
pada pembelajaran “what is” yang
menuntut siswa menghafalkan fakta-fakta
dari pada pembelajaran “what can be”,
yang dapat mengantarkan siswa untuk
menjadi dirinya sendiri secara utuh dan
orisional.
Oleh karena itu, pengembangan
berpikir kreaf di sekolah menjadi penting
agar proses pendidikan disekolah benar-
benar dapat menghasilkan lulusan yang
memiliki kreatifitas tinggi. Hal ini
mengisyaratkan bahwa sekolah
seyogianya dapat menyediakan
kurikulum yang memungkinkan peserta
didik dapat berpikir kritis dan kreatif,
serta memliki keterampilan pemecahan
masalah sehingga pada gilirannya mereka
dapat merespons secara positif setiap
kesempatan dan tantangan yang ada serta
mampu mengelola risiko untuk
kepentingan kehidupan pada masa
sekarang maupun mendatang.
Kreativitas dapat tumbuh dikalangan
peserta didik ketikasituasi belajar di
sekolah memang mendukung tumbuhnya
daya pikir dan bertindak kreatif. Untuk
itu, seorang guru pembimbing dapat
memakai model pembelajaran kreatif.
Daryanto (2013:136) mengatakan bahwa
“kreatif adalah berpikir dan melakukan
sesuatu untuk menghasilkan cara atau
hasil dari sesuatu yang telah dimiliki”.
Kreatif dalam belajar pada diri siswa
pada dasanya telah dimiliki oleh masing-
masing siswa itu sendiri, hanya saja
keteraturan mereka dari segi pengalaman
dan pemikiran pendayagunaan kreativitas
ini tidak berjalan dengan optimal. Perlu
adanya upaya yang dilakukan seseorang
salah satunya guru pembimbing dan
konseling. Sebagai salah satu tenaga
pendidik, mereka mempunyai tanggung
jawab membimbing siswa dalam
melakukan apa sebenarnya yang harus
dilakukan sebagai seorang siswa yang
mampu menerapkan kreatif dalam
belajar.
Berkenaan dengan tugas guru
pembimbingan dan konseling sebagai
tenaga bimbingan dan konseling, maka
guru bimbingan dan konseling harus
melaksanakan tugasnya dengan
berpedoman pada tujuan bimbingan dan
konseling, Menurut Yusuf(2009:9)
adalah “Mengadakan perubahan perilaku
pada diri klien sehingga memungkinkan
hidupnya lebih produktif dan
memuaskan”.Jika dikaitkan dengan
kreativitas siswa, maka dalam proses
bimbingan dan konseling yang dilakukan
adalah untuk memenuhi perilaku belajar
siswa yang tadinya kurang berkrativitas,
menjadi seorang yang kratif dan
produktif dalam melakukan proses
belajar.
Menurut Moosley (2005:11)
mengatakan “the term thinking can
thereforen be used in senses: to describe
mental activity that we may not be fully
awere of (semiconsious thought):  from
the everyday things that we perceive and
routinely act upon, but which require
littel direct attention or effort”.Setiap
hari pun kita menerima informasi
sesuatu, merenungkan sesuatu,
melakukan sesuatu, bertindak terhadap
sesuatu, atau meneritakan sesuatu dari
hasil pengalaman.
3Sedangkan menurutNurhayati (2016:70)
mengatakan“Berpikir kreatif adalah
berpikir untuk memberikan
bermacamkemungkinan jawaban
berdasarkan informasi yang diberikan
dengan penekanan pada kuantitas
keragaman, origintalitas
jawaban”.Pendapat di atas diperjelas oleh
Munandar (2011:47) bahwa
“Berpikir kreatif adalah berpikir untuk
menemukan banyak kemungkinan
jawaban  terhadap sesuatu masalah
dengan penekanan pada ketepatgunaan
dan keragaman jawaban”.
Berdasarkan beberapa pendapat yang
ada, maka dapat disimpulkan bahwa
berpikir kreatif siswa adalah kemampuan
siswa mengeluarkan dan mengungkapkan
ide yang baru untuk menemukan banyak
kemungkinan jawaban berdasarkan
informasi.Dalam konteks pengembangan
berpikir kreatif siswa maka tugas
bimbingan dan konseling adalah
memberikan arahan untuk membantu
siswa mengembangkan diri, sikap dan
kebiasaan belajar yang baik dengan
mendayagunakan kreatif yang menjadi
potensi pada siswa itu sendiri.
Pada kenyataannya permasalahan
yang terjadi di atas adalah, siswa belum
mampu mendayagunakan kreativitas nya
dalam melakukan proses belajar.
kebanyakan siswa masih terpaku pada
bahan pelajaran yang ada, seperti buku,
dan catatan, namun tidak berupaya
mencari bahan atau materi sendiri karena
siswa tersebut kurang kreatif dalam
proses belajar, termaksuk salah satunya
diSekolah Menengah Atas Mujahidin
Pontianak.Masih banyak siswa yang
kurang berani untuk mengajukan
pertanyaan, menjawab pertanyaan,
mengeluarkan pendapat atau ide,kepada
gurudalam proses belajar, bahkan tidak
sedikit siswa yang hanya memilih diam,
sehingga apabila ada yang kurang jelas
siswa mengalami kebingungan dalam
memahami materi pelajaran. Hal ini yang
menjadi permasalahan adalah siswa
kurang mengembangkan pemikiran
kreatif.
Selain itu siswa juga belum mampu
mengkombinasikan pemikiran kreatifnya
hal ini menyebabkan siswa belum
mampu mengeluarkan pemikiran-
pemkiran atau ide yang baru dalam
proses belajar.
Hal inilah yang menyebabkan penulis
memandang perlu untuk melakukan
penelitian tentang berpikir kreatif siswa
kelas X Sekolah Menengah Atas
Mujahidin Pontianak.Dengan harapan
dapat memberikan manfaat agar siswa
dapat berpikirlebih kreatif dan
mengembangkan ide dan gagasa yang
terdapat pada diri siswa.
METODE PENELITIAN
Adapun metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif. Menurut Sugiyono (2017:21)
menyatakan,“Penelitian deskriptif
adalah suatu metode yang digunakan
untuk menggambarkan atau
menganalisis suatu hasil penelitian tetapi
digunakan untuk membuat kesimpulan
yang lebih luas”. Metode ini bertujuan
untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan fenomena-fenomena
yang ada, yang berlangsung pada saat ini
atau saat lampau. Gambaran tentang
suatu keadaan tersebut kemudian
dijelaskan, dianalisis dan disajikan
sedemikian rupa sehingga menjadi
sebuah gambaran jelas dan sistematis.
Populasi adalah keseluruhan subjek
yang akan menjadi tempat penelitian.
Menurut Sugiyono(2017:80),“populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek/subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulan”.
kemudian  menurut Margono (2010:118)
“Populasi adalah seluruh data yang
menjadi perhatian kita dalam suatu
ruang lingkup dan waktu yang kita
tentukan. Berdasarkan pendapat ahli di
atas dapat disimpulkan bahwa populasi
adalah keseluruhan data yang
4diperolehdari karakteristik tertentu yang
dapat dipelajari dan ditarik
kesimpulannya. Karakteristik populasi
dalam penelitian ini adalah: (1) Siswa
kelas X Sekolah Menengah Atas
Mujahidin Pontianak, (2) Termaksud
siswa pindahan. Berdasarkan dari
karakteristik tersebut maka populasi
yang menjadi sumber dalam penelitian
ini adalah berjumlah 185 siswa.
Keefesienan penelitian tergantung
dari jumlah populasi yang tersedia,
dalam suatu penelitian, dengan jumlah
populasi yang besar, maka perlu kiranya
ditetapkan sampel penelitian.
Selanjutnya mencermati jumlah populasi
yang tersedia dalam penelitian ini, maka
dalam penentuan jumlah sampel, penulis
menggacu pada pendapat Arikunto
(2002:112) mengatakan bahwa “Untuk
menentukan jumlah sampel apabila
subjeknya kurang dari 100, untuk lebih
baik diambil semua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian
populasi”.
Selanjutnya, jika jumlah subjeknya
besardapat diambil antara 10-15% atau
20-25% atau lebih. Berdasarkan
pendapat diatas, Karena jumlah populasi
yang cukup besar, yaitu 185 siswa, maka
tidak semua anggota populasinya yang
diteliti.Melainkan peneliti mengambil
beberapa anggota dari populas untuk
dijadikan sampel penelitian atau untuk
dijadikan responden penelitian. Dalam
hal ini peneliti mengambil 15% dari
jumlah populasi untuk dijadikan sampel,
yaitu sebanyak 33siswa.
Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah teknik komunikasi
tidak langsung. Menurut Nawawi (2015:
101) mengatakan bahwa, “Teknik
komunikasi tidak langsung adalah teknik
dengan menggunakan angket atau
kuesioner sebagai alat pengumpul
data”.Dengan alat pengumpul data
berupa angket. Riduwan (2013:71)
mengatakan “Angket adalah daftar
pertanyaan yang diberikan kepada orang
lain bersediamemberika respon
(responden) sesuai dengan permintaan
penggunaan.
Peneliti mendapatkan data yang
diinginkan tidak dengan mengadakan
hubungan secara langsung dengan
responden melainkan dengan
menggunakan alat tertentu yang berupa
angket. Dari paparan diatas jelaslah
bahwa teknik komunikasi tidak langsung
dengan alat pengumpul data berupa
angke aberstruktur dengan jawaban
tertutup dengan jawaban sering, kadang-
kadang dan tidak pernah, yang diajukan
kepada siswa kelas X SMAMujahidin
Pontianak yang meliputi sampel
penelitian.Angket yang digunakan
dalam penelitiani ini berjumlah 40
itemsoal.Setiap angket disediakan untuk
tiga (3) alternatif ( a, b dan c ) yang
ditujukan kepada siswaKelas X
SMAMujahidin Pontianak yang menjadi
sampel penelitian.
Berdasarkan hasil uji coba soal
yang dilakukan di pada siswa kelas
XSMA Mujahidin Pontianak diperoleh
dari 40 soal yang di uji validitaskan ada
8 soal yang  tidak valid, serta keterangan
bahwa tingkat reliabilitas soal yang
tersusun tergolong baik dengan
koefisien reliabilitias sebesar
0,944.Hasil dari angket dianalisis
menggunakan rumus sebagai berikut:
menggunakan rumus presentase,
menguji validitas dan reliabilitas
menggunakan aplikasi SPSS versi 16.
Tahap Persiapan
Langkah - langkah yang dilakukan
pada tahap persiapan antara lain sebagai
berikut: (1) peserta didik dikumpulkan
diruangan kelas. (2)peserta didik
mengisi angket sesuai dengan yang
dirasakan, jujur dan tanpa paksaan; (3)
mengumpulkan angket yang telah diisi
oleh peserta didik; (4) mengecek
kembali setiap item soal yang telah diisi.
Tahap Pelaksanaan.
Langkah-langkah yang dilakukan
pada tahap pelaksanaan antara lain ; (1)
5menyusun angket beserta kunci jawaban
dan pedoman penskoran; (2) membuat
surat izin penelitian; (3) menganalisis
hasil uji coba soal tes; (4) melakukan uji
coba angket yang telah divalidasi; (5)
peneliti menemui guru BK di SMA
Mujahidin Pontianak.
Tahap Akhir
Langkah-langkah yang dilakukan
pada tahap akhir antara lain; (1)
memasukan jawabab angket peserta
didik ke aplikasi SPSS versi 16; (2)
menganalisis angket yang telah diisi
oleh peserta didik; (3) menentukan
kategori hasil angket yaitu Selalu ,
kadang-kadang, dan tidak pernah.; (4)
mendeskripsikan hasil analisis data dan
memberikan kesimpulan sebagai
jawaban dari rumusan masalah; (5)
menyusun laporan penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Data
Hasil penelitian ini adalah siswa
kelas X Sekolah Menengah
AtasMujahidinPontianak. Teknik
pengumpulan data yang digunakan.
Angket dalam penelitian ini berjumlah
40 item soal pada variabel berpikir
kreatif siswa kelas X SMA Mujahidin
Pontianak. Adapun hasil dari
perhitungan persentase yang diperoleh
berdasarkan hasil angket yang telah diisi
oleh peserta didik mencapai kategori
“Cukup” dengan skor aktual 2782dan
skor ideal 3960 dengan persentase 71%.
Penelitian ini dilakukan mulai tanggal
23November 2018 berdasarkan surat
pengantar dari Fakultas sampai tanggal
22 November 2018untukmenyebarkan
angket kepada siswa kelas X Sekolah
Menemgah Atas Mujahidin Pontianak
Tabel 1. Hasil Persentase Berpikit Kreatif Siswa Kelas X SMA
Mujahidin Pontianak
Aspek Variabel S. Aktual S.Maksimal
Ideal
% Kategori
kemampuan
berpikir
lateral
1193 1683 71 Tinggi
kemampuan
berpikir
mengembang
621 891 70 Tinggi
kemampuan
berpikir
kombinasi
968 133 72 Tinggi
Berdasarkan Tabel 1 hasil penelitian ini
diberikan interprestasi hasil
perhitunganmenunjukkan bahwa secara
keseluruhandapat dikatakan bahwa
berpikir kreatif siswa kelas X Sekolah
Menengah Atas MujahidinPontianak
mencapai kategori Tinggi dengan skor
aktual 2782dan skor
ideal 3906dengan persentase
71%Selanjutnya untuk mengetahui hasil
perhitungan persentase kategori tiap
aspek berpikir kreatif siswa kelas X
Sekolah Menengah Atas Mujahididn
Pontianak diberikan interprestasi hasil
perhitungan sebagai berikut:
6(1)Aspek berpikir lateral memperoleh
skor aktual 1193 dan skor dari skor
maksimal ideal 1683  dan presentasenya
mencapai 71% termasuk dalam kategori
“Tinggi”.  Ini dapat ditapsirkan bahwa
siswa sudah berpikir lateral: (a) Berpikir
kreatif dalam kaitannya informasi:
Ketika guru menjelaskan siswa sering
bertanya tentang materi yang belum
dipahami, Ketika guru menyampaikan
materi informasi siswa sering mencari
fakta dan kebenarannya, dan Ketika
guru selesai menjelaskan materi
pelajaran siswa sering mengeluarkan
pendapat. (b) Berpikir kreatif berkenaan
dengan emosi: Ketika siswa mengambil
keputusan sering sesuai dengan
perasaan,siswa sering mengaanggap
pemikirannya sudah benar mengenai
materi yang dibahas pada saat prose
belajar, dan siswa tidak pernah merasa
kesulitan dalam mengambil keputusan.
(c) Berpikir kreatif berkenaan denga
berpikir kritis: Siswa sering memberi
saran dan strategi dalam proses belajar,
(d) Berpikir kreatif berkenaan dengan
pola pikir berusaha: Gagasan siswa
dapat dipahami oleh guru dan teman
sebayanya dan siswa sering memberikan
alternative dalam proses belajar. (e)
Berpikir kreatif berkenaan dengan gaya
berpikir produktif: Siswa sering
mengembangkan pemkiranya mengenai
materi yang sedang dibahas dalam
proses belajar dan siswa sering lancar
memberikan gagasan mengenai materi
belajar yang di bahas dikelas.
Aspek berpikir lateral yang
diperoleh menunjukkan bahwa siswa
kelas X SMA Mujahidin Pontianak
termasuk dalam kategori tinggi, hal ini
menjadikan bahwa peserta didik
memiliki kemampuanberpikir lateral
yang baik.(2) Aspek berpikir
mengembang memperoleh skor aktual
621 dan skor maksimal 891 dan
persentasenya mencapai 70% termasuk
dalam kategori “Tinggi”. Ini dapat
ditafsirkan bahwa siswa sudah berpikir
mengembang: (a) Berpikir kratif
berkenaan dengan kelancaran : Siswa
dapat mengembangkan gagasannya
dalam proses belajar, dan ketika
memberika gagasan siswa sering tidak
terpaku pada buku dan materi yang ada.
(b) Berpkir kreatif berkenaan dengan
memiliki kelenturtan: Siswa tidak
pernah merasa sulit terhadap materi
pelajaran yang diberikan dan pendapat
yang diberikan oleh siswa sering sama
dengan temannya.(c) Berpikir kreatif
berkenaan dengan keaslian: Pendapat
yang diberikan oleh siswa sering sesuai
dengan tori, pendapat yang dikeluarkan
oleh siswa sering dari pemikiran siswa
itu sendiri dan siswa sering
mengeluarkan ide-ide dalam proses
belajaran. (3) Aspek berpikir kombinasi
memperoleh skor aktual 968 dan skor
maksimal 1332 dan persentasenya
mencapai 72% termasuk dalam kategori
“Tinggi”. Ini dapat ditafsirkan bahwa
siswa suda berpikir kombinasi: (a)
Berpikir kreatif dengan model kotak ide.
(b) Berpikir kreatif model kuadran:
Siswa tidak pernah merasa kesulitan
menetapkan sebuah pilihan dan iswa
sering melakukan perubahan bentuk
kebentuk lain dalam proses belajar. (c)
Berpikir Kreatif model tranformasi:
Siswa tidak pernah marah ketika
pendapatnya dikatakan salah oleh
temannya dan pendapat siswa sangat
bermanfaat. (d) Berpikir Kreatif model
adaptasi : Siswa sering menggunakan
bentuk yang lama untuk menghasilkan
bentuk yang baru dalam proses belajar
dan siswa sering bisa menyeimbangkan
hal yang baru dengan yang lama. (e)
Berpikir kreatif dalam model ilmu :
Siswa sering merasa hal yang lama akan
mendukung hal yang baru.
7HASIL PENELITIAN
Berikut ini adalah hasil penelitian
yang dilakukan dalam berpikir
kreatifsiswa kelas X Sekolah Menengah
Atas Mujahidin Pontianak, yaitu: (1)
Aspek berpikir lateral yang diperoleh
menunjukkan bahwa siswa kelas X
SMA Mujahidin Pontianak termasuk
dalam kategori tinggi, hal ini
menjadikan bahwa peserta didik
memiliki kemampuanberpikir lateral
yang baik. (2) Aspek berpikir
mengembang yang menunjukkan bahwa
siswa kelas X SMA Mujahidin
Pontianak termasuk dalam kategori
tinggi, hal ini menjadikan bahwa siswa
memiliki kemampuan berpikir
mengembang yang baik. (3) Aspek
berpikir kombinasi yang diperoleh
menunjukkan bahwa siswa kelas X
SMA Mujahidin Pontianak termasuk
dalam kategori tinggi, hal ini
menunjukan bahwa siswa memiliki
kemampuan berpikir kombinasi yang
baik.
PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan
pengolahan data yang dilakukan, secara
umum dapat ditarik kesimpulan bahwa
berpikir kreatif siswa kelas X Sekolah
Menengah Atas Mujahidin Pontianak
dapat dikategorikan “Tinggi”.
Kesimpulan dari berpikir kreatif siswa
kelas X Sekolah Menengah Atas
Mujahidin Pontianak adalah sebagai
berikut: (1)Aspek berpikir lateral yang
diperoleh menunjukkan bahwa siswa
kelas X Sekolah Menengah Atas
Mujahidin Pontianak termasuk dalam
kategori tinggi. Ini dapat ditafsirkan
bahwa peserta didik memiliki
kemampuan berpikir lateral yang
baik.(2)Aspek berpikir mengembang
yang diperoleh menunjukkan bahwa
siswa kelas X Sekolah Menengah Atas
Mujahidin Pontianak termasuk dalam
kategori tinggi. Ini dapat ditafsirkan
bahwa peserta didik memiliki
kemampuan berpikir mengembang yang
sangat baik. (3)Aspek berpikir
kombinasi yang diperoleh menunjukkan
bahwa siswa kelas X Sekolah Menengah
Atas Mujahidin Pontianak termasuk
dalam kategori tinggi, Ini menunjukan
bahwa peserta didik memiliki
kemampuan berpikir kombinasi yang
baik.
Saran
Berdasarkan pada kesimpulan di
atas, dapat dikemukakan beberapa saran
sebagai berikut: (1) Siswa diharapkan
bisa mengembangkan berpikir lateral
sehingga dalam melakukan kegiatan
dapat memiliki kualitas yang sejajar.
Caranya adalah aktif mengajukan
pertanyaan kepada guru, berusaha
mencari fakta dan data jika akan
mengambil keputusan.(2)Siswa
diharapkan bisa mengembangkan
berpikir mengembang sehinga siswa
dapat melakukan kajian, atau bahasan
kearah luar pembahasannya meluas.
Caranya adalah berusaha memperbanyak
gagasan, tidak hanya terpaku pada buku,
berusaha untuk tidak terbata-bata dalam
mengeluarkan gagaan. (3) Siswa
diharapkan bisa mengembangkan
berpikir kombinasi yang dimilikinya
sehingga dalam melakukan kegiatan
siswa dapat membuat produk, ide atau
memecahkan masalah. Caranya adalah
menggunakan bentuk yang lama
kebentuk yang baru, dapat
menyeimbangkan hal yang baru dengan
yang lama dalam proses belajar.
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